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Pekan1 | Makna dan syarat La Ilaha Illallah (1) | °Menit

A AN Y gy e

La ilaaha illallah adalah kunci Surga akan tetapi tidak ada satu kuncipun
melainkan ia mempunyai gerigi. Jika anda datang membawa kunci yang ada
geriginya maka akan terbuka bagi anda. Namun jika tidak ada geriginya maka
tidak terbuka bagi anda. Sedangkan gerigi kunci ini adalah syarat-syarat La
Ilaaha Illallah berikut ini:

1- alﬂ\ Mengetahui maknanya (meniadakan ketidaktahuan), yaitu

meniadakan sesembahan (sesuatu yang diibadahi) tanpa hak selain Allah dan
menetapkan Allah semata yang berhak d11badah1 Allah Ta ala berﬁman

JmoJ}m(lg) (é\'""éﬂsa” € ”(ﬂ}_/\

“ Maka ketahuilah bahwasanya tidak ada Ilah yang berhak disembah
selain Allah dan mintakanlah ampun bagi dosamu dan dosa orang-orang
mukmin laki-laki dan mukmin wanita. Allah mengetahui tempat kamu
berusaha dan tempat tinggal kalian. (Muhammad : 19)

Artinya tidak ada yang diibadahi di langit dan di bumi secara hak selain
Allah. Nabi SAW bersabda:

A2 a3 200 ) 40 Y 40 2lay 3h5 Gl Ba |

‘“ Barangsiapa mati sedang dia mengetahui bahwa tidak ada Ilah yang
berhak di sembah selain Allah maka ia masuk surga (HR Muslim)

BERAL gﬁu‘ O:&.-.m : Yakin yang meniadakan keraguan. Yaitu hati
meyakini akan kalimat tersebut tanpa keraguan sedikitpun. Allah Ta’ala
berfirman:

U.JA\.;} \}a\.ﬂ (’J?"‘d}“u} ‘m\_a \}m\ u.\.ﬂ\ u}m}’d\ Lu\)
OJ‘BM (15) (ujﬁd\.;aj\ é.&: dﬂj\ &J\ d.\.\u Lﬁ M‘} ?@M \_1
& yaall

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu hanyalah yang beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan bejihad dengan
harta dan jiwa mereka di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.
(Al Hujurat: 15).

Nabi SAW bersabda:




SR Ne Lg ) LY a0 O3k o305 a0 ) Als ygiag_::,i]

?LM"\JJ[‘,U.AMOE’ LAl d\.u:
“ Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak disembah selain Allah
dan bahwa aku adalah utusan-Nya tidaklah seorang hamba bertemu Allah

dengan membawa kedua kalimat tersebut tanpa keraguan sedikitpun lalu
dihalangi dari surga (HR Muslim)

3- d,k&-“ : Menerima dengan hati dan lisan apa yang menjadi tuntutan

kalimat ini1. Allah Ta’ala berfirman mengisahkan kaum musyrikin:

Gl &5l ss (35)ds g i y) all Y & d.\ﬂ 13 18 gip
il 5 ) s (36)0sind el Ligll | & )

‘“ Sesungguhnya mereka itu jika dikatakan kepada mereka tidak ada Ilah
yang berhak disembah selain Allah mereka menyombongkan diri. Mereka
mengatakan apakah kita hendak meninggalkan sesembahan kami karena
mengikuti seorang penyair gila. (Ash Shoffat: 35-36)

Maksudnya mereka menyombongkan diri untuk mngucapkan kalimat
tersebut sebagaimana yang diucapkan orang-orang mukmin. Sebagaimana yang
disebutkan Ibnu katsir dalam taf51rnya Nabi SAW bersabda N

YAl YO8 el ) Ay \;ﬁ@;wu\dm\uu_w\]
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Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka
mengucapkan La ilaaha illallah. Barangsiapa mengucapkan Laa ilaaha illallah
maka terlindungi harta dan jiwanya dariku kecuali menurut hak Islam dan
perhitungannya disisi Allah Azza wa Jalla (Muttafaq Alaihi)

4- amwj Jhﬁ‘i\ Tunduk dan pasrah terhadap tuntutan kalimat
tersebut Allah Ta’ala Berfirman;

Yo il &l o JBooe A aldy &5 ) kel

)‘“Jj\ 5 g (54)80) s rals
“ Kembealilah kalian kepada Rabb kalian dan berserah dirilah kepada-Nya

sebelum datang azab kepada kalian kemudian kalian tidak ditolong (Az
Zumar:54).

Meniadakan berpaling, firman Allah : “ uld Vo (Gha M "

Pekan ke-2 Makna dan syarat La Ilaha Illallah (2) 45 Menit




5- ‘7'-\5“ ‘_;AL'\AJ\ é-ﬁéﬂ Jujur yang meniadakan dusta. Yaitu ia
mengatakan kalimat tersebut secara jujur dari hatinya. Allah Ta’ala
berfirman :

(2) Ot ¥ a5 Ul 1 shsm o 1850 o) Ol ol 1 ol
(3)4opS Galaals 1 8hia Gl Sl (alails 2618 (e Cpdll U8 el
“ Alif Laam Miim. Apakah manusia mengira dibiarkan begitu saja
mengatakan kami telah beriman sedang mereka tidak diuji. Sungguh Kami
telah  menguji orang-orang sebelum mereka, maka sesunguhnya Allah

mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-
orang yang dusta”. (Al Ankabut:1-3)

Nabi SAW bersabda:

z @
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“ Tidak ada seorangpun yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak

disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya
secara jujur dari hatinya kecuali Allah haramkan atasnya neraka (Muttafaq

Alaihi)

-

6- QA%\J‘ Ikhlas. Yaitu memurnikan amal dengan niat yang benar dari

segala macam unsur syirik. Allah Ta’ala berfirman :
Al | gaidhy oA Al Al Gualda A ) sXRA1 Y ) g0l gk
A5n) 3 ) e (S)ARERD (o A5 BESN 1 355
“ Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan bagi-Nya dalam (menjalankan) agama dengan

lurus, dan supaya mereka menegakkan shalat dan menunaikan zakat. Dan yang
demikian Itulah agama yang lurus (Al Bayyinah:5)

Nabi SAW bersabda:
candi J ai G L 20 ) A 06 e el G S
ngb_ﬁ\ a\jJ[

” Manusia yang paling berbahagia dengan syafaatku kelak adalah orang
yang mengucapkan La ilaaha illallah dengan penuh ikhlas dari relung hatinya
atau dirinya (HR Bukhari).



Sabda beliau SAW:

Sesungguhnya Allah mengharamkan atas neraka orang yang
mengucapkan La illaaha illallah yang dengan kalimat itu semata-mata ia
mengharapkan wajah Allah Azza wa Jalla (HR Muslim)

- 4-—.‘5-‘-“: Mencintai Kalimah Thayibah (Kalimat Tauhid) ini, tuntutan

dan konsekuensinya, dan mencintai orang-orang yang mengucapkannya,
mengamalkan dan konsisten dengan syarat-syaratnya, serta benci terhadap hal-
hal yang membatalkannya. Allah Ta’ala berfirman :

el s ) AR 245 e Tl b 0 5h e 355 e G Gash
md»;,iﬂ\;iu\mu“u\\y&.um\&}}x}ﬁugm\ al
3R 5 s il s @ (5

“ Diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai
Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang dhalim itu mengetahui ketika
mereka melihat siksa (pada hari kiamat) bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah
semuanya dan bahwa Allah sangat berat siksa-Nya( niscaya mereka tidaklah
melakukannya) “. Al-Baqarah 165

Nabi SAW bersabda:
:\J;gjmgjs;gmmwzjxfx_,a;j s (K fa el
350 M ao% s & V) ABad Y Tl Caad i,:um}»wu\

0%
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“Tiga hal jika terdapat pada seseorang maka ia akan mendapatkan
kelezatan iman, Allah dan rasul-Nya lebih dia cintai dari pada selain keduanya,
dia mencintai seseorang yang tidaklah dia mencintainya kecuali karena Allah
dan dia benci kembali kepada kekufuran setelah Allah selamatkan darinya
sebagaimana bencinya jika dicampakkan ke dalam neraka (Muttafaq Alaihi)



8- Qﬁuh Jm‘ Mengingkari thaghut yaitu segala sesuatu yang
diibadahi selain Allah dan beriman kepada Allah sebagai Rabb dan
sesembahan yang hak. Allah Ta’ala berfirman:

]
-

obthally &G (b ) (e B3N G S G el R
fasle g D5 & Aliasil ¥ LE 5 55l LT 28 AL s
55l 5 5 5 (256)

“ Tidak ada paksaan dalam agama. sesungguhnya Telah jelas jalan yang
benar daripada jalan yang sesat . Maka barang siapa yang kufur terhadap taghut
dan beriman kepada Allah ia telah berpegang teguh dengan buhul tali kuat yang
tidak akan putus. Allah Maha mendengar dan Maha mengetahui “. (Al
Bagarah:256)
idl.;{\;li;éj’;f&\ Qjﬁ&eﬁ;iujufﬁjﬁs\ Y] Ay J\é&:ﬁ]
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Nabi SAW bersabda: Barangsiapa mengatakan tidak ada Ilah yang
berhak disembah selain Allah dan kufur terhadap segala yang diibadahi selain
Allah diharamkan harta dan darahnya (HR Muslim)

Pekan ke-3 Makna:(1) % & Jsuy tasa 45 Menit

Makna Muhammad Rasulullah

Yaitu beriman bahwa beliau diutus dari sisi Allah sehingga kita
membenarkan apa yang Beliau kabarkan, menaati apa yang Beliau perintahkan,
meninggalkan apa yang Beliau larang dan beribadah kepada Allah dengan apa
yang Beliau syariatkan. Beliau adalah penutup para Nabi dan Risalahnya
adalah menyeluruh untuk seluruh Jin dan Manusia, dan kita mencintainya,
membelanya serta menolongnya.

Sesungguhnya menganggungkan perintah dan larangan Nabi saw serta
konsisten dengan syariatnya merupakan ungkapan yang benar dari makna
sebenarnya dari syahadat (kesaksian) ini. Hal ini semata-mata merupakan
pelaksanaan perintah Allah Ta’ala yang telah mengutus beliau kepada seluruh
manusia sebagai pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira serta penyeru
kepada Allah dengan izin-Nya dan pelita yang menerangi.



Kewajiban kita terhadap Nabi SAW
1- Membenarkan Beliau SAW. Allah Ta’ala Berfirman:
axill 3 5m fosed) 8 Glab g
“ Tidaklah yang dia ucapkan itu menurut kemauan hawa nafsunya”. (An
Najm: 3)
2- Mengikutinya (ittiba’). Allah Ta’ala berfirman:
)5 a5 50 a1 Ndans A AN 5 adild G e 23S ) Jap
Olee V5w (1) A Hse

‘“ Katakanlah jika kamu benar-benar mencintai Allah maka ikutilah aku
niscaya Allah akan mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyanyang (Ali Imron: 31).

Allah berfirman:

aslls @l A O pal dala il A Jsly 8 &K S
Y B s (214188 ) S835 HAY)

“ Sesungguhnya telah ada pada dir1 Rasul itu suri tauladan yang baik bagi
kalian” (Al Ahzab: 21).

Allah Ta’ala berfirman :
R BV TP PRV RE SVEREL g P R (R N 7
) Y ) Al gl s Al 1 hal Eualy 30 A YA Y Y
e 5 ) s (158)0 5565 &1l 8 gl 5 43l 5 iy {a%)

” Katakanlah wahai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu semua, yaitu Allah yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak
ada Tuhan yang berhak disembah secara hak melainkan Dia yang
menghidupkan dan yang mematikan maka bearimanlah kepada Allah dan
utusan-Nya sebagai nabi yang umi (tidak membaca dan menulis) yang beriman
kepada Allah dan kalimat-kalimat-Nya dan ikutilah ia supaya kalian
mendapatkan peatunjuk. (Al A’raf: 158)

Pekanke-4 |  Makna:(1) # &) Jgw) 2asa 45 Menit




3- Wajib mencintai Nabi & Allah Ta’ala berfirman:

3al 3 383 adie 5 A8AN 5515 &SI BA 5 aSH0 5 AS3UT 8 o) Jep

Al Ga L) Gl lghsia s uswjmus O3aAd Bolags L gaa
éjﬂ\g;@i‘)fi&\/ /D/ALS‘L:A\A ‘Mﬁd&u@d\.@éjﬂ}u)}
A5l 5 ) g (24)H il

Katakanlah jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri,
keluarga, harta benda yang kalian kumpulkan, perniagaan yang kalian
kawatirkan kerugiannya dan tempat tinggal yang kalian senangi, lebih kalian
cintai dari pada Allah, Rasul-Nya dan jihad di jalan-Nya maka tunggulah

hingga Allah mendatangkan keputusa-Nya. Allah tidak memberikan petunjuk
bagi kaum fasik (At Taubah:24)

Nabi # bersabda:

;

Conant il g oal5 g ol 5 (e 4] Conl ST im aS0aT eV ]
Lf)lé'm o\;) [

Tidak akan sempurna iman salah seorang diantara kalian sehingga aku
lebih dicintainya daripada ayahnya, anaknya dan manusia seluruhnya (HR
Bukhari)

4- Beribadah kepada Allah dengan apa yang beliau syariatkan. Allah ta’ala
berfirman :

axill 3y g osell B (3hab Lash

Tidaklah yang diucapkannya dari hawa nafsunya (An Najm :3)

Nabi # bersabda :
[2) 368 Ul adle G Sae Ja (4]

Barang siapa mengerjakan suatu amalan yang tidak ada tuntunannya dari
kami maka ia tertolak (HR Muslim)

Allah ta’ala berfirman:
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Barang siapa menaati rasul berarti ia telah menaati Allah. Dan barang
siapa berpaling maka kami tidak meangutusmu sebagai penjaga mereka (An
Nisa’:80)

5- Menjauhkan diri menyakiti Nabt SAW. Allah Ta’ala berfirman :

Gl sm (61)6 Eislshs o) (505 Gl A sh

Diantara mereka ada orang-orang yang menyakiti Nabi dan
mengatakan....

Yang dimaksud menyakiti di sini adalah seluruh makna yang dikandung
kata ini sama saja apakah bentuk menyakiti terhadap kepribadian beliau yang
mulia atau apa yang beliau bawa dari Rabbul Alamin, atau sunnah beliau, ahli
bait beliau, istri-istr1 beliau atau para sahabat pilihan beliau.

6- Bersholawat kepada beliau SAW. Allah Ta’ala berfirman:

alle Vslia 15T Gl W G 0 e et AR B )
3215y sus (56) flaalli ) salis

Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersholawat atas Nabi.
Wahai orang-orang yang beriman bersholawatlah dan ucapkanlah salam atas
beliau (Al Ahzab: 56)

e&u}ﬂh&\ém&\dju)u\m&\w‘)o}ﬁ@\uc]
(J.uma\j‘)[\)uc\.g_\ \émohé&émw Ja

Dari Abi Hurairah semoga Allah meridhoinya bahwa Rasulullah saw

bersabda: Barangsiapa bersholawat kepadaku sekali maka Allah akan
bersholawat kepadanya sepuluh kali (Shahih Muslim)

Sifat bersholawat kepada Nabi SAW.

Berdasarkan hadits Ka’ab bin ‘Ajrah semoga Alloh meridhoinya;
Rasululloh ketika ditanya tentang sholawat kepada beliau, beliau menjawab :
Katakanlah :

al pl J e culia LS aaa JI e s das e Jia ol
SO ol 5 dme dres il sl Jl e s e il (e oS L

Ya Allah limpahkanlah sholawat atas Muhammad dan atas keluarga
Muhammad sebagiamana Engkau limpahkan sholawat atas Ibrahim dan atas
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keluarga Ibrahim sesungguhnya Engkau maha terpuji lagi maha Agung. Ya
Allah limpahkanlah berkah atas Muhammad dan atas keluarga Muhammad
sebagaimana telah Engkau limpahkan berkah atas Ibrahim dan atas keluarga
Ibrahim Sesungguhnya Engkau maha terpuji lagi maha Agung (Shahih
Bukhari).

Pekan ke- 5 Pembagian Tauhid (1) 45 Menit
Tauhid

Tauhid adalah pecahan dari kata wahid. Dikatakan Wahhid Syaia artinya
jadikan dan ikatlah ia menjadi satu. Sedang Tauhid (mengesakan) Allah adalah
dengan meyakini akan keesaan Allah dalam Rububiyah (penciptaan,
Pemeliharaan, Pemilikan), Uluhiyah (Keesaan Allah) dan nama-nama dan
sifat-Nya serta meyakini bahwa Allah adalah Rabb yang merajai yang berhak
untuk diibadahi kepadaNya semata. Maka tauhid adalah mengesakan Allah
dengan segala apa yang menjadi spesifik (kekhususan) Nya dari ibadah
gauliyah maupun fi'liyah. Ia merupakan dasar Islam. Dari dasar tersebut
terpancar seluruh aturan, hukum, perintah dan larangan-Nya.

Pembagian Tauhid

1- Tauhid Rububiyah

Yaitu meyakini bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala Pencipta hamba dan
Pemberi rizki mereka, yang Menghidupkan dan Mematikan mereka. Atau kita
katakan : Mengesakan Allah dengan perbuatan-Nya, seperti meyakini bahwa
Allah adalah Al-Kholiq (Maha Pencipta) dan Ar Raziq (Maha Pemberi rizki).

Keyakinan ini juga diakui kaum musyrikin lampau serta seluruh pemeluk

agama dari yahudi, nashoro, shabiin (penyembah bintang) dan majusi. Tidak
ada yang mengingkari tauhid ini selain kaum Dahriyah yang lampau (di zaman
kita, Kaum atheis)

Dalil Tauhid Rububiyah:

Dikatakan kepada mereka yang mengingkari Rabb Yang Maha Mulia:
Bahwa siapa yang memiliki akal yang sehat tidak akan menerima suatu bekas
tanpa ada yang meninggalkannya, perbuatan tanpa ada yang berbuat, ciptaan
tanpa ada yang menciptakan.

Diantara perkara yang tidak diperselisihkan apabila anda melihat sebuah
jarum anda yakin bahwa jarum tersebut ada pembuatnya. Maka bagaimana
halnya dengan alam yang agung ini yang mengherankan akal dan membuat
bingung pikiran telah ada tanpa ada yang mengadakan?! Teratur tanpa ada
yang mengatur. Semua apa yang ada di dalamnya dari bintang-bintang, awan,
kilat, petir, daratan dan lautan, malam dan siang, gelap dan terang, pohon-
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pohon dan bunga-bunga, jin dan manusia hingga berbagai macam yang tidak
bisa lagi dihitung oleh bilangan telah ada tanpa ada yang mengadakan yang
mengeluarkannya dari sebelumnya tidak ada! Ya Allah ini tidak dikatakan
orang yang masih memiliki sedikit akal dan seberat atom pemahaman.

Intinya, bukti-bukti atas rububiyah Allah tidak bisa dibilang. Maha benar
Allah tatkala berfirman:

okl 35 (35) €OAMA 28 2l ooyl Ga ) als 2l
Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu ataukah mereka sendiri yang

menciptakan (Ath Thur :35)
Dan Firman-Nya :

DM By (62)40S 5 605 IS o 385 03 IS GIA Wl
Allah Pencipta segala sesuatu sedang Dia Maha Mengurus segala sesuatu
(Az Zumar : 62).

Pekan ke-6 Pembagian Tauhid (2) 45 Menit

Diantara dali-dalil akal apa yang dikisahkan dari Imam Abi Hanifah
semoga Allah merahmatinya: Sesungguhnya ada suatu kaum ahli kalam yang
menginginkan pembahasan dengannya dalam rangka menetapkan tauhid
rububiyah. Maka Abu Hanifah berkata kepada  mereka: sebelum kita
membicarakan tentang persoalan ini beritahukan kepadaku tentang suatu
bahtera di lautan dimana bahtera itu pergi memenuhi makanan, barang-barang
dan yang lain dengan sendiri lalu berlabuh dengan sendiri dan menurunkan
barang-barang dan kembali. Semua itu tanpa ada seorangpun yang mengatur?!
Mereka lalu mengatakan : ini suatu yang mustahi dan tidak akan mungkin
terjadi selamanya! Maka Abu Hanifah berkata kepada mereka: Jika hal ini
mustahil terjadi pada suatu bahtera lantas bagaimana halnya dengan alam
semesta ini seluruhnya, yang atas maupun yang bawah!! (kisah ini juga
diceritakan dari selain Abu Hanifah)

Dalil pengakuan kaum musyrikin terhadap tauhid rububiyah:
Allah Ta’ala berfirman:

Ja i 322l Ja Q0 (gl Gaa Y15 ol slaldl B G ol ol 3p
Ol 5 5 5us (25)0 5123 Y b K]
Jika kalian tanyakan kepada mereka siapakah yang menciptakan langit
dan bumi niscaya mereka menyatakan Allah. Katakanlah segala puji bagi Allah

akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui (Lugman:25)
Firman Allah Ta’ala:

a3 Jhaldly ) Al Gal (=55 sl (e oS855 e B
B &y o i 5aN1 ) gy Al e il £ A5 cadl e pa £ 4
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Katakanlah siapakah yang melimpahkan rizki kepada kalian dari langit

dan bumi atau siapakah yang memiliki pendengaran dan penglihatan dan

siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan

yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan. Niscaya

mereka mengatakan Allah. Maka katakanlah tidakkah kalian mau bertaqwa.

Itulah Allah Rabb kalian yang hak. Maka tidaklah setelah hak itu melainkan
kesesatan. Maka bagalmana kahan dipalingkan (Yunus 31 32)

Seoad Gaald Gl omnVip el GlA (g il (g c
oAl B g (9)K Al

Firman Allah Ta’ala: Jika kalian tanyakan kepada mereka siapakah
gerangan yang telah meanciptakan langit dan bumi niscaya mereka
menyatakan semua itu diciptakan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui
(Az Zukhruf:9)

Catatan:
Tauhid Rububiyah belum bisa memasukkan manusia ke dalam agama
Islam melainkan jika menyertakan pula tauhid uluhiyah.

Pekan ke-7 Tauhid Uluhiyah 45 Menit

2- Tauhid Uluhiyah

Tauhid ini disebut pula tauhid ibadah. Yaitu mengesakan Allah dengan
ibadah. Sebab Dialah yang berhak untuk diibadahi semata bukan selain-Nya
sekalipun tinggi derajat dan kedudukannya.

Ia mearupakan tauhid yang dibawa para Rasul ke umat-umat mereka.
Sebab para rasul —‘alaihissalam- datang dengan menetapkan tauhid rububiyah
yang diyakini umat mereka lalu menyeru mereka kepada tauhid uluhiyah
sebagaimana yang diberitakan Allah tentang mereka dalam kitab-Nya yang
mulia.

Allah Ta’ala berfirman mengisahkan Nuh as:

i)f! ““\Yu\ (25)%}“#@‘“}3&‘\3}’&)" .J:Jj
ST a‘))u(26)@:\§\¢ﬁg_a\&e$:&>@_§&i;él@\

Dan telah Kami utus Nuh kepada kaumnya (seraya mengatakan)
sesungguhnya aku pemberi peringatan yang nyata bagi kalian. Janganlah kalian
meanyembah melainkan kepada Allah sesungguhnya aku takut atas kalian akan
azab pada hari yang sangat pedih (Hud : 25-26)
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Allah Ta’ala berfirman mengisahkan tentang Musa as ketika berdebat
dengan Fir’aun:

a5 sl &y J6 (23) Gedladl &5 G e s 08
o) mll By gus f (i 5% S8 () e oy

Firaun berkata siapakah Rabb alam semesta? Musa berkata: Rabb langit
dan bumi serta antara keduanya jika kalian kaum yang yakin (Asy Syuara:23-
24)

Allah Ta’ala berfirman mengisahkan tentang Isa as :
d\ bJj.u (51) (’;.@33.&\ L‘}.’a Jaa 2 5 g “\3 (;SJJJ ‘;f) e ul
Sesungguhnya Allah adalah Rabbku dan Rab kalian maka sembahlah Dia
oleh kalian. Inilah jalan yang lurus. (Ali Imron : 51)

Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya Muhammad SAW untuk
meanyatakan kepada ahli kitab:

a0 Y s Y R W o g A ) Ties st AT G 8
\jj};u\ﬁ&)\UJJUADDJ\LALMMYJMMJJMJYJ

Ol JT8 5 sms (64)40 sl ULy 1550 151 558

Katakanlah wahai ahli kitab kemarilah kepada suatu kata sepakat antara
kami dengan kalian hendaklah kita tidak menyembah melainkan kepada Allah
dan tidak menyekutukan sesuatupun dengan-Nya dan sebagian kita tidak
menjadikan sebagian lain sebagai sesembahan-sesembahan yang ditaati selain
Allah. Jika kalian berpaling maka katakanlah saksikanlah bahwa sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang berserah diri (Ali Imron :64)

Allah Ta’ala berfirman menyeru semua manusia :

Kl &L e Gy &R Gl &5 T Gl @
5l 3y sa (2140 55

Wahai manusia sembahlah oleh kalian Rabb kalian yang telah
menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian supaya kalian bertaqwa
(Al Bagarah:21)

Intinya: Seluruh rasul diutus dalam rangka tauhid uluhiyah dan menyeru
kaumnya kepada mengesakan Allah dengan ibadah dan menjauhi menyembah
taghut dan berhala. Sebagaimana Allah berfirman:

(L_\)c\.kl\\).\.u;\j‘m\\j“\u\‘zbujw\dS@\_uﬁq.d})
J=ill 3 5 (36)
Dan telah Kami utus pada setiap umat seorang rasul (yang menyeru )

sembahlah oleh kalian Allah dan jauhilah taghut (An nahl:36)
Dan telah diperdengarkan dakwah/seruan rasul kepada kaumnya.
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Maka pertama kali yang mengetuk pendengaran kaumnya: Dia berkata:
5 y5m (65)0s85 Sl 8558 4l) Bz o1 L 1582 238 6 (8
al J.c;Y\
Wahai kaumku sembahlah oleh kalian Allah tidak ada bagi kalian Ilah
selain-Nya. Tidakkah kalian mau bertagwa (Al A’raf:65)

Pekan ke-9 Ibadah 45 Menit

Tafsir Ibadah

Ibadah secara bahasa maknanya: merendakan diri dan tunduk patuh.
Dikatakan thorig mu’abbad yaitu jalan rendah/mulus (biasa dilewati).

Secara syar’i, makna ibadah adalah sebagaimana yang dikatakan syaikhul
Islam vyaitu taat kepada Allah dengan melaksanakan apa yang Allah
perintahkan berdasarkan sunnah rasul. Beliau juga berkata: Ibadah merupakan
sebuah nama yang mencakup segala sesuatu yang dicintai dan diridhoi Allah
berupa amal, perkataan dan perbuatan yang lahir dan batin. Seorang muslim
haruslah mengesakan Rabbnya dengan seluruh macam ibadah dengan
mengikhlaskan semata-mata karena Allah serta melaksanakannya sesuai yang
dicontohkan Rasulullah saw baik perkataan dan perbuatan. Begitu juga bagian
dari ibadah ialah menjauhkan semua hal yang dibenci Alla baik dari perkataan,
perkataan yang tampak maupun yang tersembunyi.

Ibadah mencakup macam-macam berikut:

Ketauhilah bahwa ibadah mencakup sholat, thowaf, haji, puasa, nadzar,
iktikaf, menyembelih kurban, sujud, rukuk, takut, harap-harap cemas, khosyah
(takut disertai pengagungan) tawakal, minta pertolongan, berharap (roja’) serta
berbagai macam ibadah yang lain yang disyariatkan Allah dalam Al Qur’an
yang mulia atau disyariatkan oleh Rasulullah saw dengan sunnah sahihah baik
berbentuk perkataan dan perbuatan. Maka barangsiapa yang memalingkan
sedikitpun dari ibadah tersebut kepada selain Allah ia telah berbuat syirik.
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

¥ A 455 e Al W4 AT BT AT A e g o)
Osiasall 3 5m (117) o088 £

Dan barangsiapa menyeru Ilah lain bersama Allah yang tidak ia punyai

buktinya yang terang tentangnya maka sesungguhnya perhitungannya menurut
Alah. Sesungguhnya tidak akan beruntung kaum kafir itu (Al Mukminun:117)
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dan firman-Nya:

ol 5 s (18)41RAT A s 1525 S b 2aliaall Gl 5h

Dan sesungguhnya masjid-masjid itu rmhk Allah maka janganlah kalian
seru bersama Allah seorangpun (Jin:18)

seseorang disini mencakup semua makhluk baik itu rasul, malaikat atau
orang saleh.

Pekan ke- Sebab Syrik; Berlebihan Terhadap

45 Meni
10 orang Sholeh > Menit

Sebab kesyirikan Kultus terhadap Orang-orang Sholeh

Dari sini kita ketahui bahwa kesyirikan hanyalah muncul pada keturunan
Adam disebabkan kultus terhadap orang-orang sholeh.

Makna kultus: Keterlaluan dalam mengagungkan dengan ucapan maupun
keyakinan. Oleh karena ini Allah berfirman:

wggg\ym\g;\jxﬁy gsuq@\jxuyuuss\d@\u)

M@CJJJV—;AJA‘_A\\AM\MSJ&J\J}“JF)A L;..us;@.g.uﬂ\
a5 ) & \wesx\”" \ux\gﬁy,&”‘&g\;&
AL G ) 8 L sl e Al Al AT (& o sl

sbudll 3 g (171)6248 5

Wahai ahli kitab janganlah kalian melampui batas dalam agama kalian
dan janganlah kalian menyatakan atas Allah melainkan yang hak.
Sesungguhnya al Masih Isa bin Maryam hanyalah utusan Allah dan kalimat-
Nya yang ditiupkan kepada Maryam serta ruh dari-Nya (An Nisa:171)

Telah disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dari Aisyah dari Nabi
saw. Aisyah berkata: Tatkala ajal turun kepada Rasulullah saw , melemparkan
bajunya kewajahnya

Beliau bersabda dengan keadaan seperti itu :

ujm;;m*w)ﬁ\jm\wuamﬁ}@\‘;;mm]

4;);\ [\MMU\@M&M\)&DJ&J}\ JJYJSJ \}2.124
01. :.S\

“ Allah telah melaknat orang-orang yahudi dan nasrani, mereka telah
menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid “, Beliau mengingatkan
akan apa yang mereka lakukan, kalaulah bukan karena itu dinampakkanlah
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kuburan nya, namun beliau khawatir akan dijadikan masjid. ( dikeluarkan oleh
Syaikhon )

Dan terjadi hal-hal yang berlebihan dari mereka ( Ghuluw ) dalam
syair-syair, sampai mereka memperbolehkan istighosah (meminta pertolongan)
kepada Rasul dan seluruh orang-orang yang sholeh disetiap sesuatu yang
mereka meminta pertolongan kepada Allah, dan mereka menisbatkan padanya
ilmu ghaib, sampai sebagaian orang yang berlebihan itu mengatakan : “
Rasulullah tidak wafat sampai beliau mengetahui apa yang telah terjadi dan
yang akan terjadi dan mereka menyalahi Al-Qur’an yang sudah sangat jelas.

SQeLuY\(}A\J\Lg_ﬂL\J&_\LJ\@ i § o
dan disisi-Nya kunci-kunci semua yang ghaib, tidak ada yang

mengetahuinya selain Dia”. (Al-an’am 59)

dan Allah Berfirman :
Ly sVl G iy Cuadl 3505 deld) ale sne o )

H;cau\uluw%jg\fuum@)mujﬁf:;\9053\3\.2@;3@)33
34 il {Opn

Sesungguhnya di sisi Alloh saja Ilmu tentang terjadinya kiamat, Dialah
yang menurunkan hujan, dan Dialah yang mengetahui apa-apa yang ada dalam
rahim, tidak satu jiwapun yang mengetahui apa yang akan diusahakan besok
hari dan tidaklah satu jiwa mengetahui di bumi mana dia akan mati
sesungguhnya Alloh Maha Mengetahui (QS Lugman : 34)

Allah Berfirman mengabarkan tentang Rasul-Nya saw,

c_\.ud\eh;\c_usjjj \;\.m\.n‘i\\ ‘j}\_ﬂ_,gumjdj&\ dﬂ)
(188)6cisiest a3l Heiis 50 WU &) 4500 e s il G & RELY

Katakanlah aku tidak memiliki untuk diriku manfa’at dan juga tidak
(menolak) bahaya kecuali apa yang dikehendaki Alloh, kalau aku mengetahui
yang ghoib niscaya saya bisa memperbanyak kebaikan dan tidak terkena
bahaya tiada lain saya melainkan pemberi peringatan dan pemberi kabar
gemb1ra bag1 kaum berlman

dﬂ-‘” By (65) u;—ﬂ-\-'

Katakanlah tidaklah ada yang mengetahui siapa-siapa yang berada di
langit maupun di bumi kecuali Alloh dan tidaklah mereka sadar kapan akan
dibangkitkan. (QS An-Naml : 65)



18

Pekan ke-

11 Tauhid Nama-nama & Sifat-sifat Allah (1) | 45 Menit

3- Tauhid Asma’ dan Sifat.

Tauhid Asma’ dan Sifat adalah : mengesakan Allah dengan Nama-nama-
Nya dan sifat-sifat-Nya yaitu dengan menetapkan apa yang Allah tetapkan
untuk Dzat-Nya, dari nama-nama dan sifat-sifat didalam kitab-Nya atau yang
disampaikan melalui Rasul-Nya saw, dengan tidak mengubah (tahrif), atau
meniadakan sama sekali (ta’thil), tidak mengandai-andaikan (takyif) dan tidak
mengupamakan (tamtsil).

Dibawah ini disebutkan kaidah-kaidah tentang nama-nama
dan sifat-sifat.

Kaidah pertama : Nama-nama dan sifat-sifat Allah yang baik (al-husna)
semuanya sempurna. Firman Allah :

Sl a5 Y1 Ol g o ) (B 35830 sk ¥ il
daill 3 g (60)8 AS])
Bagi mereka mereka yang tidak beriman kepada hari akhir

perumpamaan yang buruk dan bagi Allah perumpamaan yang tinggi dan Dia
Maha Perkasa lagi Maha Bljaksana” An-Nahl 60

MLAM\@UJJJJ&JJM \}JJ}L@A OJGLT/\LQ\ cLA.u:‘)” AJJJ)
Gl 5 (180)4skaka 518 L &3 53

“ Dan bagi Allahlah nama-nama yang indah maka memohonlah kamu
dengan menyebut nama-namanya. Dan tinggalkanlah orang orang yang

43

menyimpang di dalam nama-nama Allah, mereka akan dibalas apa-apa yang
mereka lakukan .
Al-A’raf 180
Kaidah kedua : Nama-nama dan sifat Allah merupakan Taugqifiyah,
yang sumbernya dari Al-Qur’an dan Sunnah saja, nama dan sifat itu tidak
terbatas dengan bilangan tertentu bahkan nama dan sifat itu tidak diketahui
kecuali sebagiannya saja Allah Berfirman :

Gl s A5 Gl L ke Dgks e sl 35 08 W) dﬂ)’
Lol e Tl of 5 Ulatts a4 050 20 G iy 14,8 o5 sl iy
il e Y13 ) gus (33)uﬂ*-"¥

‘“ Katakanlah tiada lain yang diharamkan Robku yang buruk-buruk baik
apa-apa yang nampak dan yang tersembunyi dan perbuatan dosa, perbuatan
yang durhaka, denga tidak yang sebenarnya dan engkau mensekutukan Allah
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dengan apa-apa yang menurunkan kekuasaan dan engkau mengatakan aatas
Allah apa- -apa yang kamu tldak mengetahui ﬂmunya” Al-A’raf 33

HE il 3 gl ad 5 gl &) gle 4y all e 6 Y5k

oY) 3 sl s5ua Al
“ Janganlah kalian mengikuti apa-apa yang kamu tidak mengetahui
ilmunya, sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati semuanya itu
bertanggung jawab atasnya “. Al-Isra’ Ayat : 36. Begitu juga di dalam hadits
Nabi:
Jie daSa B (ale day sl dia] cpl dae Gl dae ) agdl
dlale g Sl A Al 3 ) olodl Ay Cuam Gl g4 anl JS il Sglad L
B Ay G Jaad o daie qal) ale 8 4y il gl GBIA G Jaa
zena oali) g (b il o gl " ah Al A Mg s e s
Artinya:
“Ya Allah! Sesungguhnya aku adalah hambaMu,
anak hambaMu (Adam) dan anak hamba perempuanMu (Hawa).
Ubun-ubunku di tanganMu, keputusan-Mu berlaku padaku,
QadhaMu kepadaku adalah adil.
Aku mohon kepadaMu dengan setiap nama (baik) yang telah Engkau gunakan
untuk diriMu,
yang Engkau turunkan dalam kitabMu,
Engkau ajarkan kepada seseorang dari makhlukMu
atau yang Engkau khususkan untuk diriMu dalam ilmu ghaib di sisiMu,
hendaknya Engkau jadikan Al-Qur’an sebagai penenteram hatiku,
cahaya di dadaku, pelenyap duka dan kesedihanku.” (H.R lbnu Hibban yang
sanadnya Shohih)

Pekan ke-

12 Tauhid Nama-nama & Sifat-sifat Allah (2) | 45 Menit

Kaidah ketiga : tidak diperbolehkan menyamai atau menyerupai sifat
Allah dengan pengumpamaan. Berdasarkan Firman Allah :

s 3y 9m (11) 4wl aaald) 585 505 Al Ll
“ Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya dan Dia Maha
Mendengar lagi Maha Melihat “ Asy Syura 11

55w (7T4)dO 525 Y e.\.\\’ B 2l &) JERY) 4 15,00 Sas
Jaall
“ Dan janganlah kalian membuat perumpamaan bagi Allah, sesunggunya
Allah Maha Mengaetahui sedangkan kamu tidak mengetahui “. An-Nahl 74
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Sebagaimana tidak diperbolehkan juga meniadakan nama dan sifat bagi
Allah yang ada dalam Al-Qur’an dan Sunnah karena hal itu mensekutukan
Allah, juga tidak boleh meniadakan seluruh nama dan sifat-Nya yang
mengharuskan mengubah nash-nash, atau mendustakannya dengan
mengurangkan kesucian Allah atau menyerupakan dengan makhluk yang serba
kurang (tidak sempurna).

Kaidah keempat : Ma’'na ma’na tentang nama dan sifat Allah sudah
diketahui, sedangkan hakekatnya tidak diketahui dan tidak mengetahuinya

selain Allah, Allah Berfirman :
Lele < (shaini V3

“ Dan ilmu mereka tidak meliputi “ Thaha 110
Kaidah kelima : karena Allah menamakan Dzat-Nya dengan nama-
nama yang digunakan oleh sebagaian dari maklug-Nya demikian juga Allah
memberikan sifat bagi Dzat-Nya dengan sifat-sifat yang sifat itu digunakan oleh
sebagian makhlug-Nya seperti mendengar dan melihat. Hal ini tidaklah
Pendengaran Allah seperti pendengaran makhluqg, juga Penglihatan Allah
seperti penglihatan makhlug.

Pekan ke-13 Pembatal Keislaman (1) 45 Menit

Hal-hal yang membatalkan Islam
Sesungguhnya hal yang amat berbahaya dalam membatalkan Islam
dan paling banyak tersebar ada sepuluh hal yaitu :
1- Syirik dalam peribadatan pada Allah. Firman Allah :

(48) € <Ly oal Sl §50 W a4 SO o Ddan Y AN Ofp
clall 3 ) o
“  Sesunggunya Allah tidak mengampuni syirik kepadanya dan

mengampuni dosa selainnya bagi siapa yang dikehendakinya *“ An-Nisa’ 48

Ly S0 sisles s ade @ 258 38 aL A,E e AP

150 (72) ol o el
“ Sesungguhnya siapa yang mensekutukan Allah maka sungguh Allah
mengharamkan baginya Surga, dan tempat tinggalnya di neraka dan tidak ada
penolong bagi orang-orang yang dholim “. Al-maidah 72
Dan termasuk hal itu adalah meminta pada orang yang sudah mati dan
meminta pertolongan dengan mereka, bernadhar dan menyembelih korban bagi
mereka.
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2- Siapa menjadikan antara dia dengan Allah perantara-perantara,
kemudian berdo’a dan meminta syafa’at kepada mereka, dan bertawakal
atas mereka, sungguh dia telah kufur menurut kesepakatan ulama,

3- Siapa yang tidak mengkufurkan kaum musyrikin atau ragu-ragu dalam
kekufuran mereka atau membenarkan madzhab mereka, 1a kufur.

4- Siapa yang berkeyakinan ada petunjuk lain yang lebih sempurna dari
petunjuknya Nabi saw, atau ada hukum yang lebih baik dari hukumnya
Nabi, seperti orang-orang yang lebih mengutamakan thoghut dari pada
hukumnya Nabi, sunguh dia telah kufur.

5- Siapa yang benci sesuatu dari apa-apa yang dating dari Rasul saw,
sekalipun dia mengamalkannya, sungguh dia tealah kufur. Berdasarkan
Firman Allah : )

dana sy oo (9) faillasf Inala s 050 1A R 2310 aby
“ Hal itu karena mereka tidak suka terhadap apa yang diturunkan

Allah, maka terhapuslah amal-amal mereka :. Muhammad 9). Seperti halnya
orang munafik.

Pekan ke-14 Pembatal Keislaman (2) 45 Menit

6- Siapa yang mempermainkan sesuatu dari agama yang dibawa Rasul
saw, atau pahalanya atau siksaannya, sungguh ia telah kafir.
Berdasarkan firman Allah :

AL sy 4l i 8 Calip im0 WO G A 1 il

=

A5 5 ) 5ms (66)4 &ilad g 5588 38 13585 Y(65) 0055 5 £

4 sill B ) gu

“ Sesungguhnya kami hanyalah bersendau gurau dan main-main saja,

katakanlah : “ Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasulnya kamu

berolok-olok ?, Tidak usahlah kamu minta maaf, karena kamu kafir

setelah beriman “. At-Taubah 65-66

7- Sihir, dan yang termasuk didalamnya sesuatu yang dijadikan orang

benci atau mencintai seseorang, siapa yang melakukannya atau rela
dengannya, sungguh ia telah kufur dan dalilnya firman Allah Swt,

Lo DAL Gulil) Gsalad 15588 Cplalilall (815 Hlaills 58 Lash
Yo S 2al G glalad L &igilas Gl Sy KLl e J
bR 5 g (102) # 5a88 DU 438 (25 &)
“ Padahal Sulaiman itu tidak kufur (melakukan sihir), hanya

syetan-syetan itulah yang kafir (mengerjakan sihir), mereka mengajarkan sihir
pada manusia apa-apa yang diturunkan pada dua Malaikat di negeri Babil,

—_—t



22

yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada
seorangpun sebelum mengatakan : “ Sesungguhnya kami ini hanya cobaan
bagimu, sebab itu Janganlah kamu kafir “. Al-Baqarah 102.
8- Membantu kaum musyrikin dan memberikan pertolongan pada mereka
atas kaum Muslimin. Hal ini berdasarkan Firman Allah :

ol aglans 5l (s oliaills 3 sdall 1585 3 Tl Gl Leal o
(51) €imadall 23all (o2in ¥ 2 () adhe 408 K05 W1 Eh (a5 (s
sailall 3 ) guu
Wahai Orang-orang yang beriman janganlah kamu menjadikan orang-
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani sebagai wali (pemimpin, pelindung,
teman akrab), sebagian mereka pemimpin sebagian yang lain. Barang siapa
diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin. Maka sesungguhnya
orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberikan

petunjuk pada orang-orang yang dhalim “. Al-Maidah 51.

9. Siapa yang mengi’tigadkan bahwa sebagian manusia boleh keluar dari

syari’at Muhammad saw maka dia telah kufur. Berdasarkan firman
Allah:

Oo 30AY) (G say Ak Jwy ol U SOLY) e &0 cagp
Ol ee J18 ) 9 (85) din il
‘“ Barang siapa yang mencari Dien selain Islam maka tidak akan diterima,
dan dia di Akherat kelak termasuk orang-orang yang merugi “. Alu-
Imran 85.

10. Berpaling dari agama Allah, tidak mau belajar dan tidak
mengamalkannya, dan dalilnya dari Firman Allah :

Gneyaall (e Ul e Ganel & a0) cllh R0 aa allal Gash
Baaall 5y g §) sadiis

“ Dan siapakah yang lebih dhalim dari pada orang-orang yang telah
diperingatkan dengan ayat-ayat Robbnya, kemudian ia berpaling dari padanya
7, sesungguhnya Kami memberikan pembalasan terhadap orang-orang yang
dhalim “. As-Sajadah 22.

Dan tidak berbeda antara orang yang melakukan ini dengan bermain-
main, atau sungguh sungguh atau yang takut, kecuali orang yang dipaksa,
berdasarkan Firman Allah :
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OS5 eyl Cindas 4855 81 G V) 4l 335 e By R (i
(106) fadae e 2l &) (n Gt agilad 1 52a Sl #5003
Jaall 3 ) g

“ Dan barang siapa kufur kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman, akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk
kekafiran, maka kemurkaan Allah akan menimpanya dan baginya adzab yang
besar “. An-Nahl 106.

Dan semua hal diatas merupakan hal-hal yang paling berbahaya dan
paling banyak terjadi, maka selayaknya bagi seorang Muslim untuk
mewaspadainya dan takut menimpa atas dirinya.

Kita berlindung pada Allah dari hal-hal yang mendatangkan Murka Allah
dan kepedihan adzab-Nya. Berapa banyak dari orang munafik yang
berkeyakinan demikian, yang mana jika mereka selamat dari azab dunia seperti
halnya mereka tampakkan keislamannya, akan tetapi mereka pada hari akhir
akan ditempatkan di tempat yang palilng bawah neraka, kita memohon
perlindungan kepada Allah dari hal-hal yang dimurakiNya serta azabNya yang
pedih.



